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PJo~NOA IIULUAN 

~ LATARBELAKANG 

P<!mbukaan UUO 194$ Mengatakan bahwa 1ujuan dibenluknya negara 

Re.publilc Indonesia ialah untuk mcnccrdaskan kehidupan bangsa , olch sebab itu 

peodidikan nasiooal dalam lcehidupan berbang:;a dan berma~.-yar.UCat Ieiah menempati 

tempat yanu tcrhormat di dalam pcmbnngunan Masyarakat dan bangsa. Mcskipun 

masih terdapat bunydk masalah dan kekurangnn. hal ini dapat dilihat rangking 

Indonesia berdasarkan Human Development Jndeks ( HDI ) yang bersumber dari 

Iaporan UNDP to hun 1995, 2000 dan 2002 Scperti tabel 1.1 
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NEGARA TAHUN 
1995 2000 2002 

Thailand 58 76 70 -
Malaysia 59 61 59 

Prlipina roo n n 
Indonesia 104 109 110 / 

China Ill 99 96 
Vrctnam 120 108 ! 109 

' 
Tabd I I Human Devclopmem lndelcs ( HOI ) 

Sumber IIDI OlTtlu., 2002 . 1S9) 

Dalam rangb Meningkatlcan mutu Pendidikan guru mempunyai perw1an yang 

dominan karena guru merupakan ujung lombalc dalam pelaks1Ul8an pendidikan di 

Indonesia yang secnra langsung bcrintcmksJ dengan anak didik karena itu guru 
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sesunguhnya adalah pencntu masa de pan bangsa ( Sagala,2000: I 9 I ). Guru sebagai 

suatu profes1, yang bc:kcrjo dalam du.niu pendidika.n , baik do.ri tingkat dnsar hingga 

meneogah dituntut dengan sejurnlah persyaratan minimal antara lain: (!) memiliki 

kualifikasi pendidika.n profesi yang mcmadai, (2) mentiliki kompctensi kcilmuan 

scsuai denga.n bidmg yang ditekuninya, (3) merniliki kemampuan berkomunikasi 

yang baik denga.n an.ak didik, ( 4) mcmilik:i kecerdasan intelekt.ual serta kecerdasan 

emosional yang tingi bah_kan kcccrdasan spritual yang memadai, (5)memJiiki etos 

kelja dan komJtmen tingi terhadap profesinya dan selalu melakukan pengembangan 

diri seeam tcrus mcncrus mclalui organisasi profcsi, internet, buku, seminar dan 

sejenisoya .persyaratan ini menuntut guru mcmiliki kompctcnsi yang baik dan 

diharapkan gun• tidak lagi mengunakan komunikasi satu arab yang selama ini 

di lakukan • mclainkan menciprakan lingkungan belajar yang kondusif sehingg;~ 

terjadi komunikasi dua arab secara demok.ratis antara guru dan murid, kepala sekolah 

dan masyurakat. Kondisi ini dibarapkan dapat mcnggal i potcnsi krcativitas anak 

didik. 

Di sisi lain guru dalarn proses bell\jar mengajar tidaklah hanya sekedar 

meujalllllkan proses belajar sc:car.1 tcknis mekanis menurut ketcntuan yang ada • tetapi 

guru adalah orang yang melaksanakan tugas yang bertangung jawab. Guru dalam 

mclak:sana.kan tugasnya tidak hanya tergantung pada tugas ito sendiri, tetapi 

tergaotung pula pada sikap dan pandangannya secara pribadi terbadap tugas yang 

dihadapinya. 

Guru dalam melaksanakan tugasnya sebagui pcndidik dan pembimbing. 

minimal ada dna fungsi, yakni: ( I) fungsi moral, (2) fungsi kedinasan. Secara umum. 
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gum dengan seWIIa peranannya akan kelihatan lebih meoonjol fungsi mornlnya, sebab 

walaupw1 dalam situasi kedinasan guru tidak dapat melepaskan fungsi moralnya . 

Oleb karena itu guru dalam mclaksanakan tugasnya sebagai pendidik dan 

pcmbimbing juga diwarnai olch fungsi moral itu. Ada tiga altematif yang perlu 

diperhatikan olch para guru dalam menjalankan fungsi moralnya, yakni: (I) merasa 

terpangil, (2) mencintai dan menyayangi anak didik, (3) mempunyai rasa tangung 

jawab secara pcnuh dalam melaksanakan tugasnya. Dengan dcmikian guru hams 

memililci kecerdasan emosional terutarna yang bcrhubungan dengan kesadaran diri, 

pcngusaan diri., komitmen, integritas dan kemampuan untuk rncngkomuniknsik1111, 

melakukan inisiatif perubahan dan merocritnanyn . Nwnun dalam kenyataannya Jlllasfb 

ban yak guru memiliki pengclolaan emosi masih rendah scperti: (I) guru me rasa 

paling bcrkuasa dalnm kelas, (2) gun• suka membentak siwa, (3) tidak mampu 

mengelola cmosi , (4) kurang menghargai orang lain (Mubayid, 2006: 129). 

Guru baru yang bertuga.~ di Madrasah Aliyah, yakni scbagai sekolah 

menengah umum yang bercirikan agama islam (UU Sikdiknas No. 20 Tahun 2003, 

pasal 18), dibawah naungan Departemen Agama ditunM oleh masyarkat agar lebih 

berperan dalam meningkatkan prcsrasi belajar sisw.t, tetopi juga sebagai penjaga 

moral , artinyn guru dituntut mcnghasilkan tamatan yang ccrdas secara intelektual dan 

juga eerdas seeara emosional dan spritual.nya . 

MAN sibolga sebagai satu- saiiUnya sekolah Madrasah Aliyah yang bcrstatus 

negcri di kota Sibolga memiliki visi dan misinya, yaitu menghasilkan siswa yang 

berperestasi unggul dan berahlak mulia. visi dan misi menuntul guru yang bertugas di 
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MAN sibolgo untuk memiliki kompetensi intelektual, sosiol dan keccrdasan 

cmosional yang tinggi agar dapat melaksannkan tugasnya dengan baik . 

Observasi awal menunjukon bahwa dalam melaksanakan lu8i1Snya guru 

melalcukan tindak kekerasan fisilc terhadap siswa, guru meninllglllkan kclas karena 

tidak dapat mengendalikan prilalcu siswa di dalam kelas, guru tidak senang dengan 

kritikan yang dianJukon siswa, guru minta berhenti lcarena tidak sangup menghadapi 

pnlaku siswa . H~~cl im mengindikasikan bahwa masih banyaJc guru yang masih belum 

mcmtlilci kecerdasan cmosional yang tinggi dalam mclaksanakan tugasnya di sckolah 

(llarion SIB, 8 mei, 2006 Hal XTil). 

B. FOKUS PENELITIAN 

Derdasarklln latar belnkong terscbut di a1as maka penelitian lerfokus pada 

kccerdasan cmosional guru di MAN Sibolga yoitu kemampuan untuli. mengelola 

emos1 secara baik pada diri sendlrl dan hubunganya dengan orang lain dari aspek : l) 

kompetcnsi prlbad1 ( personal competency) dan 2} kompetensi sosial ( sosial 

competency) dahtm melaksanakan tugas 

C. MASALAR 

Berdasnrkan lokus penehtian, peneliti mengembangkan pertanyan 

parunyaan penelitian yang mehputi : 

I. Oagaimanakah keccrdasan emosional guru di MAN Sibolga dari aspek 

kompetcnsi pribadi dan kompetensi sosial ? 
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2. Nilai • nilai keccrdasan emosional yang mcndorong dan yang menghambat 

keberhasilan tugas guru di MAN Sibolga '/ 

3. Bagaimana mengatasi bambatan keberhasilan tugas guru di MAN 

Sibolga? 

J), TUJUAN PENJ:LITIAN 

I. Untulc mengetahui Jcecerdasan ernosional guru di MAN Sibolga. 

2. Untuk mengetahui nilai-nilai kecerdasan emosional yang mendorong dan 

yang menghambat kebcrhasilan tugas guru di MAN Sibolga . 

3. Membcrikan alternatif dapat berupa saran (lemccahan masalah terhadap 

hrunbatan keberhasilan tugas guru di MAN Sibolga dari scgi kccerdasan 

emosional. 

MANFAAT PENELITIAN 

l. Memberikan masukan pada MAN Sibolga arti penting kecerdasan 

emosional dahun melalcsanakan tui!IIS guru. 

2. Bagi guru MAN Sibolga untuk dapat mcningkatkan kecerdasan emosional 

dalam melaksanakan tugas guru. 

3. Dapat memberikan sumbangan teoritis bagi guru dan Kepala Sekolah scrta 

pengambil kebijakan dalam pendidikan untuk lcbih meningkatkan mutu 

pendidikan. 
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F. BATASANl'IASALAH 

I. Kecerdasan emosiooal adalah kemampuan untuk mengelola emosi secara 

baik pada diri sendiri dan hubungannya dengan orang lain. 

2. Gum adalah orang yang bertugas mendidik, membimbing dan melatih siswa 

agar menjadi orang yang cerdas dan terarnpil dari aspek k01,rnitif, afektif dan 

psikomotorik. 

3. Guru bertanggung jawab kepada Kepala Selcolah dan mempunyai togas 

me!aksana.kan kegiatan proses bela jar rnengajar sccara etektif dan cfiirien. 

Tugas dan tanggungjawab seorang guru meliputi : 

a. Membuat perangkat program pengajaran 

~ AMP (Analisis Mata Pelajaran) a - Program Tabunan I Semester 

~ Program Satuan Belajar 

~ Program Rancana Pengajaran ~ 
m Program Mingguan Guru 

m LKS(Lembar Kerja Siswa) 

b. Melaksanakan kegiatan pembelajaran 

c. Melaksana.kan kegiatan penilaian proses belajar, ulangan harian, 

ulangan umum, ujian akhir 

d Me.laksanakan analisis hasil ulangan barian. 

e. Menyusun dan melaksanakan program perbaikan dan pengayaan. 

f. Mengisi daftar nilai siswa 
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g. Melaksanakan kegjatan membimbing (pengimbasan pengetahuan) 

kepada guru lain dalam proses kegiatun belajar mcngajar. 

h. Membuat alat pengajaran / alat peraga 

L Menumbuh kcmbangl:an sikap mcnghargai karya scni, 

j. Mengikuti kegiallln pengembangan program pengajaran 

pe:masyarakatan kurikulum. 

k. Melaksanakan tugas tenentu di sekolah 

I. Mengadakan pengembangan program pengajaran yang menjadi 

tanggung jawab 

m. Mcmbunt cntatan teo tang kemanj uan hasil bela jar siswa. 

n. Mcngisi dan mcneliti daf\ar badir siswa sebelum mcmulai pengajara.n. 

o. Mcngatur keber.;ihan ruang kclas dan ruang praktikum 

p. Mengumpulkan dan mcnghitung angka ktedit tmtuk kenaikan 

pangkatnya. 

q. Membentuk dan membina siswa agar menjadi siswa yang 

berkepribadian muslim, beriman dan berlaqwa scrta cerdas dan trampil 

dan mampu mengaktualisasikan diri dalam masyarakat. 

4. Keccrdasan emosional guru adalah kemampuan guru mengelola emosi 

dalatn melaksanakan tugas di sckolah. 


